BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran humas padn sebuah perusahan menjadi salah satu peran
oktif dalam kegiatan publikasi pesan — pesan yang ingin disampaikan
oleh perusshaan. Pesan yang imgin disampaikon PT. Kereta Api
Indonesia .I.dulah sebn@ jmmmﬁun l.u],:mnn Lmnspumm durat
pﬂﬁif puruﬂhﬂ Fﬂg_- Mﬂyﬂ. akan herdmnplk pada peningkatan
jumlah mmwﬁmggan km.‘j,jﬁfﬂmﬂ.ﬂp‘bh; Relations
Institute of Autralio (dalam Wibowo, 2020:118). “Hubungan
masyarakal merupakan bentuk upaya yang dibuat secara sengaja,
terencana, dan berkelanjutan untuk memm dlq_ ‘memelihara
pengertian satu sama lain antara perusshaan dan publik™. (Khairani et
al., 2023)

Humas sebapni komunikator publik harus menyampaikan mformasi
hpﬁlh masyarakat. Hal ulama bag Puhm_-m adalah mampu
dalam menjalankan fungsi dan tugasnyi yaitu membina hubungan
gecarn harmonis antare pimpinan nmnujm:dliug.lﬁ'_i:ﬂmr.hryuwun dan
antarn pimpinan dengan pemilik instasi. Selain itu humas mampu dalam
mﬁmmmmmwﬂi kepada publik agar dapat
mphﬂm-mhnﬂli citra positif perusahaan.

Humas merupakan divisi yang mempunyai pengaruh besar terhadap
jalannya kegistan soatu orgamsast, Fmgiﬁmu yang terpenting bagi

sustu organisasi adalah menciptakan, meningkatkan dan menjaga citra

organisasi di mata masyarakat atau publik. Ketika membentuk citra
sugtu organisasi, humas biasanya memelihara koneksi yang luas,
Menurst Uchjana, “Humas atan Public Relation juga mervpakan
kegiatan komunikasi dua arah secara timbal balik antara suatu organisasi
dengan publik lainnya, publik internal maupun eksternal dalam rangka



mendukung fungsi dan tujuan manajemen organisasi tersebut, dengan
meningkatkan pembinaan kerjssama dan memenuhi kepentingan
bersama, yang dilandasi atas asas saling pengertian dan saling
mempercayal.” (Purwo & Puspasan, 2020)

Interaksi antara instansi dengan masyarakat sangatlah penting. Karena
masyarakal adalah apa yang selalu ditemukan oleh komunitas sosial,
baik sebagai penenm& muﬁm sehagai aktor yang membantu
organisasi mencapai tiffusnnya. Oleh kirena itu, menjadi tanggung
jawab penusahaan unfuk menjagn nama baik denigan masyarakat. Untuk
menjaga huhmgm bﬁﬁmgnu muyurniuupnnmhmnhnus memiliki
praktik kdmm.

Praktik kehumasan merupakan « kegiatan ‘berkomunikasi yang
dilakukan oleh organisasi untuk mnnj:]iir:l. ‘hubungan dengan masvarskat.
Dalam praktik ini, iujuan adanya komunikasi dengan masyarakat untuk
ﬁ%ﬂpﬁj berbagai tujuan organisas. Dimana keglamnm.ﬁum
menganalisis dan memahami sikap dan opini nmymkﬂ_'mndnp
erganisasi. merencanakan den melaksanakan kegiaton kehumasan
(sostalisasi). dan mengembmngkan citra perusahaan yang positif dan
sesuni dengan harapan masyarakat.

Humas mempakan praktik pemrebamnmﬁmmkepnh masyarakat
yang dilakukan secara terencana unluh_.mﬂﬁ;&: komunikasi antara
mm;ﬂ:ﬁ fuiar perusahaan. Ha! ini dapat mencakup
pada kampanye informasi yang merujuk pada berbagai media massa,
jejaringan summ Mlﬂkﬂ Untuk menyampaikan manfaat,
kenyamanan dan keamanan pE:jnIa.rLan dengan kereta api. Selain i,
perusahan dapat menvediakan program edukasi untuk meningkatkan
pemahaman dan pengalaman langsung mengenai layanan kereta api.

Pada Daersh operasional 6 Yogyakarta masih sering terjadi kasus
kecelakan pada perlintasan kereta api. Tercatat pada Jonuwari -
November 2023 terdapat 16 kasus kecelakan di perlintasan sebidang
dengan ringian 3 kasus di perlintasan resmi, 4 kasus di perlintnsan resmi




tidak dijaga, dan 9 kasus di perlintasan tidak resmi. Dengan perincian,
kendaraan yang menabrak Kereta Api di perlintas sebanvak 15 kali
dengan 7 kali kejadian yang melibotkan mobil dan 8 kali kejadian
melibatkan sepeda motor (Prakoso, 2023). Dalam hal im bapak
Krisbivantoro sclaku Manager humas Kerta Api Daop 6 Yogyakarta
menjalaskan bahwa kesadaraan terkail keselamatan yang berlalu lintas
di perlintasan sebidang misih cukup rendah. Dan masih sering
ditemulafiipeieridaca e tisesienabes Mllang perlintasan ketika sirene
bunyi (Suharti, 2023), Untuk mencapai harapan dan mendapatkan
bqnm.imn dthﬁnﬂi:, hﬁmh perusahaan ihrmu:ms menjalin
hubungan baik dengan para stakeholder. Temtunya dapat bertujuan
untuk membentuk citra positif pada perusshaan. Citra positif pada
dasamya menjadi taggung jawab seluruh komponen perusshaan. Citra
mq:l.umt Kaiz yang dikutip oleh Soemirat dmj.mmu llllmt buku
ﬁlﬁll' dasar Public Reletions (2004:113) “ad.nlﬂh ~carn bagaimana
pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang. suatu komite,
atai suntu aktvitas™. (Alma, 2018)

Dengan adanya konflik - konflik yang terjadi pada perusahaan akan
berupays meminimalisir konflik yang terjadi. Sebab dengan adanya
konflik akan mempengarubi hubungan baik antara perusahaan dengan
masyarakst yang pada akhimya akan mempengaruhi persepsi

Humas suatu perusshasn yang bertujuan untuk meningkatkan
kehumasan m baik Wjﬁh m lemutama untuk memperoleh

citra positif (heild pasitive image). ‘Karena humas berperan sebagal
manijemen  yung mengevaluasi sikap masyarakal, menentukan

kebijakan dan  prosedur individe atau organisssi  berdasarkan
kepentingan publik dengan melaksanzkan program kerja dengan
melibatkan pemangku kepentingan masyarakat. (Pithaloka et al.. 2018)

Seorang public relaticn sangat penting bagi sebuah organisasi karena
aktivitasnya dapat menjadikan wahana infegrasi internal, mampu dalam



menjembatani dan saling mengerti dengan anggota komunitas, sehingga
dopat menimbulkan loyalitas pada kalangan karyawan dan memperkuat
etos kerja  dikalangan direksi‘manajer. Oleh karema itu, humas
memegang peranan penting dalam membangun hubungan antam
perusahazn dengan khalaykanya, baik internal mavpun eksternal, Sebab
seluruh kegiatan mengandung unsur citra baik, itikad baik, saling
memahami, menghargai, dan saling toleransi, sehingga dapat
terciptanya hubungan h&mm dan pada akhirnya akan
(iU citragONEE pansfan:

. 'Hitmms berperan  dalam  mengintegrasikan  keterlibatan  pada
mu}mwm kghumasnm.ﬂﬁ anglﬂmn kesadaran
masyarakat t@mtang peran perusahsan. Peran tersebut memeriukan
pengelolaan  komunikassi internal, yang berfujusn wntuk dapat
membangun dan menghasilkan apa yang dihompkan oleh Kereta Api
Ijmla 6 Yogyakarin. Program kehumasan vang baik m_m;li‘h
pemahaman menyeluruh terhadsp permasalah | kehumasan - yang
dibadapi perusahaan. (Ananda, 2015)

Setiap perusahaan mempunyai citra, yaitu komoditas yang rentan atau
mudah terpengaruh. namun sebagoi besar perusahasn jm'menynkini
hnhxm memiliki citra perusahaan yang pumf_smgnt pwtmg uniuk
kesuksesan berkelanjutan dalam jangka panjang. Dalam menjalakan
aktivitasnya, w ‘sebaiknya fidak hanya mempertimbangkan
aspek internal organisasi suja, namun juga ﬁpek eksternal organisasi

yoitu pada IW sekitar perusshaan. Kondisi tersebut yang
menciptakon citra pusmfkcpuda msynrakat akan memperbaiki moral

instansi dan kualitas produk. {Wati, 2022)
Hal terpenting untuk meningkatkan citra perusahaan yang bertujuon

untuk membangun citra perusahaan tentu saja mempengaruhi pada
lingkungan sekitar Daop 6 Yogyakarta pada konsumen peruszhaan.
Apabila kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan itu luntur maka
akan sulit untuk mengembalikan citm yang telah dibangun. Maka dan



itu, selama membangun citra perusahaan humas juga perlu untuk
meningkatkan melalui  strategi - strategi yang telsh  dibentuk
sebelumnya.

Dalam menerapkan strategi humas vang efektif. perusahaan dapat
memperkuat citra mereka, membangun kepercaynan dengan pemanghku
kepentingan, dan menciptakan reputasi yang positif dimata masyarakat.
Menurut Edward L. Bernays “strategi. humas harus mencakup unsur -
unsur persuasi dan m;uﬂpnhﬁ ﬁmk_mnpeugﬁmhl persepsi dan sikap
p;ﬂi!" I'Rundmiﬁm, @‘lﬂ}. Sehuah m:ﬂuailan humas dalam
membangun citra perusahann PT. Kereta Api DmﬁYugyul;am tidak
terlepas dmm.‘ﬁmnﬂs yang dlbent_gﬁ._ﬂﬂn_mtenﬂ humas.

Diengan begity antara citra dengan strateg) humas memiliki hubungan
yang erat dan berjalan secarn hemunmnﬂlhm mengaplikasikannya.
Hubungan timbal balik keduanya akon menghasilkan sebuah pandangan
bar terhadap masyarakat, Baik itu positif maupun pmm‘lﬂ:ﬂl]mn
positif jika sustu perusahaan memiliki strategi yang baik schingga citra
perusahasn yang didopat akan batk pula, begitu pula sebaliknya.
Dikatokan persunsi jika suafu perusshaan ﬂdlk ‘mamp mengelola
strategi vang baik schingga citra perusahaan dimaln masyarakal akan
buruk.

Berdasarkan latar belokang vang telah diumikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran humas PT Kereta Api
Daop 6 Yogyakarta dalam membangun citea pu!'ii'l'if =

1.3 Tujuan Penelltlan
Adapun tujuan yang ingin dicapal dan penelitian ini berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah yaitu untuk mengetahui atau mendeskripsikan
peran humas dafam mempertahankan citra perusahan PT. Kereta Api Daerah
Operasional 6 Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, baik dan segi
teoritis maupun praktis sehingga dapat bermanfaat bagi kita semua.

M&pﬂmhtpmllmdmﬂmknpemdmm

2. Bah II: Tinjauan pustaka. Pada bab ini menjelaskan tentang kajian
atau landasan teori yang digunakan oleh peneliti terkait tema
penelitian dalam menyelidiki permasalah di lapangan seperti peran
humas, citra perusahan, keterbukaan informasi.

3. Bab III: Metodelogi Penelitian. Dalam bab metodelogi penelitian,
peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan



dalam penelitian ini. Selain itu, pada bab ini peneliti memaparkan
sumber datn, subjek dan objek data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data dan teknik penyajian data.
4. BabIV: Hasil Penelitian. Dalam bab ini, penclitian menyajikan hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentssi padi humas KAI Daop 6 Yogyakarta
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